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Latar Belakang : Indonesia memiliki lebih dari seratus suku dengan nilai dan budayanya masing-masing.
Salah satu budaya yang ada yaitu perawatan dengan melakukan penghangatan pada area bagian bawah
tubuh ibu setelah bersalin (post partum). Perawatan ini memberi efek berupa peningkatan sirkulasi darah.
Pendekatan asuhan keperawatan kepada ibu tersebut adalah dengan transcultural care. Tindakan
transcultural care yaitu melakukan modifikas budaya penghangat tubuh dengan teknologi
Photobiomodultion Near Infrared (PBM NIR) yang mempunyai efek yang sama. Penelitian ini bertujuan
untuk menilai pengaruh intervensi post partum berbasis budaya dengan teknologi PBM NIR terhadap
adaptasi fisik dan psikososia ibu.

Metode: Penelitian ini adalah Research and Development. Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi
adaptasi budaya perawatan post partum dengan penghangatan pada tujuh ibu post partum. Kemudian
digunakan instrumen elektronik dengan teknologi PBM NIR untuk memodifikasi keperawatan berbasis
budaya. Untuk mengetahui pengaruh instrumen, dilakukan pengukuran adaptasi fisik dan psikososial ibu
post partum. Penelitian dilakukan di Palembang, Sumatera Selatan Indonesia. Jumlah sampel sebanyak 90
responden yang dipilih dengan teknik convenience sampling. Responden dibagi dalam tiga kelompok (satu
kelompok intervensi dan dua kelompok kontrol). Analisis data menggunakan paired t-test, uji one way
ANOVA dan Kruskal Wallis.

Hasil : Langkah pertama studi kualitatif ditemukan bahwa semua partisipan ibu post partum, dukun pijat dan
tokoh adat sepakat bahwa praktik budaya mereka dengan menghangatkan bagian bawah tubuh ibu dapat
dimodifikasi dengan perangkat modern selama mudah digunakan dan dapat dijangkau. PBM NIR kemudian
diukur pengaruhnya terhadap adaptasi fisik dan psikososial responden. Hasil diperoleh terdapat perbedaan
signifikansi semua sub variabel sebelum dan sesudah intervensi pada responden kelompok intervensi (p
<0,05) pada hari ke 1, 3, 6 dan 10. Demikian pula perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi dan
dua kelompok kontrol lainnya (p = <0,05).

Kesimpulan : Intervensi PBM NIR efektif meningkatkan adaptasi fisik dan psikososial ibu post partum.
Hasil studi ini merekomendasikan agar petugas kesehatan dapat menggunakan alat ini sebagai alternatif
intervensi perawatan post partum.

...... Background: Indonesia consists of more than a hundred ethnic groups that have their own culture and
beliefs. One of the beliefs that they do in some areas is post-partum care, which uses heating in the lower
area of womens bodies. This culture practice can be modified by a Photobiomodulation Near Infrared
(PBM-NIR) with asimilar effect. This paper aims to develop culture-based post-partum interventions with
PBM-NIR technology and itsimpact on maternal physical and psychosocia adaptation.

Methods:. The study design was Research and Development. This study identified the culture practice by
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warming the lower part of the mothers body in post-partum care by a qualitative study. The following step
was modifying this cultural practice into electronic devices called PBM-NIR. It measured the effectiveness
of this device toward physical and psychosocia adaptations of the post-partum women. A total sample of 90
respondents was selected by convenience sampling and divided into three groups (intervention and two
control groups). Data analysis used a one-way ANOVA test and Kruskal Wallis.

Result: Step one, aqualitative study found that al post-partum women, the traditional attendants, and
cultural leaders agreed that their cultural practice by warming the lower part of the mothers body could be
modified by modern devices as long as easy to used and accessible. The PBM-NIR then measured its
effectiveness toward Physical adaptation and psychosocia adaptation due to the result of the significance
different of all subvariates pre- and post-intervention among respondents in the intervention group (p <0,05)
on the 1st, 3rd, 6th, and 10th day. It was also significantly different between the intervention and another
two control groups (p = < 0,05).

Conclusion: PBM NIR intervention effectively improves the physical and psychosocial adaptation of post-
partum mothers. This study results recommended that health providers can use this device as an alternative
intervention for post-partum care.



